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ABSTRAK

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
konservatisme akuntansi memengaruhi kualitas laba dengan praktik manajemen
labayang ditempatkan sebagai variabel intervening, khususnya pada korporasi
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI sepanjang
periode 2018-2023. Pendekatan yang digunakan berlandaskan metode kuantitatif
dengan pemilihan sampel melalui teknik purposive sampling, sehingga terkumpul 14
perusahaan dengan total 84 unit observasi. Pengolahan data ditempuh melalui path
analysis yang dilengkapi dengan Uji Sobel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
konservatisme akuntansi berkontribusi positif dalam meningkatkan mutu laba,
namun sebaliknya berimplikasi negatif terhadap praktik manajemen laba. Temuan
lain menegaskan bahwa manajemen laba memberikan dampak yang merugikan bagi
kualitas laba, serta terbukti menjadi mediator dalam memediasi keterkaitan antara
konservatisme akuntansi dan kualitas laba. Kesimpulan utama dari penelitian ini
menekankan urgensi penerapan prinsip konservatisme akuntansi agar perusahaan
mampu menghasilkan laba yang lebih berkualitas sekaligus menekan
kecenderungan manipulasi melalui manajemen laba.

Kata Kunci: Konservatisme Akuntansi, Kualitas Laba, Manajemen Laba,

ABSTRACT

The objective of this study is to examine how accounting conservatism influences
earnings quality, with earnings management positioned as an intervening variable,
particularly in manufacturing corporations within the food and beverage subsector
listed on the IDX during the 2018-2023 period. The research employed a
quantitative approach with purposive sampling, resulting in a sample of 14
companies and a total of 84 observations. Data analysis was conducted using path
analysis complemented by the Sobel test. The findings indicate that accounting
conservatism positively contributes to enhancing earnings quality, while it
negatively affects earnings management practices. Moreover, the results confirm
that earnings management has an adverse impact on earnings quality and serves as
a mediating factor in the relationship between accounting conservatism and
earnings quality. The main conclusion of this study highlights the importance of
applying accounting conservatism principles to enable companies to generate
higher-quality earnings while simultaneously reducing the tendency for
manipulation through earnings management.
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1. PENDAHULUAN

Kinerja pelaporan finansial dari suatu entitas usaha dapat diukur melalui kualitas laba
yang dihasilkan. Laba yang bermutu tinggi biasanya akan menyajikan informasi yang
lebih tepat guna, terpercaya, serta bebas dari rekayasa akuntansi sehingga dapat dipakai
sebagai fondasi yang rasional dalam menentukan arah keputusan. Akan tetapi, praktik
pengelolaan laba yang dilakukan oleh manajemen justru dapat berpotensi mereduksi mutu
laba tersebut. Untuk meredam praktik yang manipulatif itu, konservatisme akuntansi
hadir sebagai pendekatan yang lebih menekankan prinsip kehati-hatian, yakni dengan
mendahulukan pencatatan kerugian dan menangguhkan pengakuan keuntungan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyingkap bahwasanya konservatisme akuntansi
berperan dalam memengaruhi kualitas laba, baik secara langsung maupun dengan
melibatkan manajemen laba sebagai perantara (Safitri & Afriyenti, 2020; Wibisono &
Fuad, 2019). Temuan-temuan sebelumnya masih menunjukkan inkonsistensi, sehingga
terbuka ruang kajian lebih mendalam. Celah penelitian tersebut semakin menonjol jika
dikaitkan dengan korporasi manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI, mengingat sektor ini memiliki kerentanan tinggi terhadap dinamika biaya
produksi dan perubahan perilaku permintaan konsumen.

Berdasarkan kondisi itu, penelitian ini diarahkan pada empat fokus utama, yaitu: (1)
menilai bagaimana kualitas laba dipengaruhi oleh konservatisme akuntansi (2) menguji
praktik manajemen laba yang dipengaruhi oleh konservatisme kauntansi, (3) menelusuri
relasi antara manajemen laba dengan mutu laba, serta (4) menganalisis posisi manajemen
laba sebagai variabel perantara pada hubungan konservatisme akuntansi dengan kualitas
laba. Dengan pendekatan ini, riset diharapkan tidak hanya memperkaya literatur
akuntansi, akan tetapi juga memberi manfaat praktis bagi para pengambil keputusan
dalam menimbang kredibilitas laporan keuangan.

2. METODE

Riset ini dijalankan dengan pendekatan kuantitatif melalui rancangan kausalitas guna
mengupas relasi antara konservatisme akuntansi dan kualitas laba, dengan praktik
manajemen laba yang ditempatkan sebagai variabel perantara. Fokus kajian diarahkan
pada entitas manufaktur subsektor makanan serta minuman yang terdaftar di BEI
sepanjang periode 2018-2023. Pemilihan objek dilakukan melalui purposive sampling
dengan menetapkan tiga syarat utama: perusahaan wajib konsisten tercatat selama periode
observasi, harus utuh dan memadai laporan tahunan yang dirilisnya, serta data yang
disajikan harus relevan untuk proses pengukuran variabel penelitian. Melalui penyaringan
berdasarkan syarat tersebut, terkumpul sebanyak empat belas entitas usaha yang
menghasilkan 84 titik observasi. Adapun jenis informasi yang dianalisis berbentuk data
sekunder. Data dari penelitian didapatkan ini dari laporan tahunan perusahaan terkait serta
melalui akses ke portal resmi BEI yang tersedia di alamat www.idx.co.id.

2.1 Variabel dan Indikator
2.1.1. Variabel Independen

Riset ini telah menempatkan konservatisme akuntansi sebagai variabel bebas. Variabel
ini berperan sebagai faktor yang memberikan penjelasan maupun memengaruhi variabel
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lain. Tingkat konservatisme akuntansi dihitung dengan pendekatan yang diperkenalkan
oleh Givoly & Hayn (2000) yaitu :

kon_acc = YL=CE
- RTA
Keterangan
KON_ACC : Ukuran konservatisme akuntansi
NI : Laba sebelum pos luar biasa
CF : Arus kas dari kegiatan operasi yang ditambahkan dengan beban
depresiasi
RTA : Rerata total aktiva perusahaan

2.1.2. Variabel Dependen

Selanjutnya, penelitian ini menempatkan kualitas laba sebagai variabel terikat. Variabel
terikat dapat dipahami sebagai suatu variabel yang keberadaannya dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel bebas. Untuk menilai kualitas laba, digunakan metode yang
digagas oleh Penman (1999), yaitu rasio operating cash flow dibagai dengan net income.
Prinsip dasarnya, semakin tinggi nilai rasio tersebut, semakin baik pula peroleh kualitas
laba yang diperoleh. Rumus perhitungannya dapat dituliskan seperti berikut:

KL = Operating Cash Flow 2
Net Income
Keterangan :
Operating Cash Flow : Aliran kas dari aktivitas operasional
Net Income : Laba bersih yang didapatkan dari penjualan

2.1.3. Variabel Intervening

Selain itu, penelitian ini juga menghadirkan manajemen laba sebagai variabel perantara
(intervening). Variabel ini menempati posisi di antara variabel independen dan dependen,
sehingga pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba tidak terjadi secara
langsung, melainkan telah melalui mekanisme manajemen laba. Untuk mengukur
manajemen laba, digunakan model berbasis akrual agregat dari Dechow et al. (1995),
yaitu Modified Jones Model.

Tahapan perhitungannya dimulai dengan menentukan total akrual (TAC) dengan
menggunakan formula:

TAC;; = NI —CFO 3)
Setelah memperoleh TAC, langkah selanjutnya adalah mengestimasi akrual tersebut
dengan regresi linier:
TAC;; [ 1 ]+ [AREVit —AREVit_l] N PPE;,
=a a a
ATy g VT 2 Ajt—q *LAj-q

| @
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Dari estimasi ini, kemudian dihitung nilai nondiscretionary accruals (NDA) yang
berfungsi sebagai pembeda antara komponen akrual yang normal dan yang dimanipulasi
oleh pihak manajemen.

NDACl't = aq [—] + a, [
Ait—l Ait—l (5)
.\ PPEit]
a
i VP

Setelah perhitungan NDA, dilanjutkan dengan menghitung Discretionary Accruals
(DAC)

Cit

TA
DA Cit =
it—1

Keterangan :

NI : Laba bersih

CFO : Arus kas dari aktivtas operasional

TAC : Total Accruals

ATit : Total Assets

AREV : Perbedaan jumlah pendapatan tahun berjalan dibanding periode
sebelumnya

AREC : Selisih piutang usaha antarperiode

PPE : Aset tetap berwujud

NDAC : Nondiscretionary Accruals

DAC : Discretionary accruals

2.2 Teknik Analisis

Dari tahapan analisis deskriptif, akan diperoleh informasi mengenai nilai terendah, angka
tertinggi, rata-rata hitung, serta simpangan baku yang dapat mencerminkan penyebaran
data. Prosedur yang dilakukan mencakup pemeriksaan kenormalan residu melalui
Kolmogorov-Smirnov Test, pengujian ada tidaknya autokorelasi, penilaian potensi
multikolinearitas lewat indikator Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), serta
pengamatan gejala heteroskedastisitas dengan pendekatan visual melalui scatterplot.
Setelah model memenuhi asumsi, pengujian hubungan antarvariabel dilakukan
menggunakan analisis jalur (path analysis), sedangkan peran mediasi diuji melalui uji
Sobel pada tingkat signifikansi 5%.

2.3 Pengujian Hipotesis

Menguji keberadaan variabel perantara dengan menyusun model regresi ganda yang
bersandar pada kerangka teori yang telah dipilih sebelumnya dapat dilakukan dengan
menggunakan path analysis. Teknik ini dimanfaatkan untuk dapat menggambarkan
keterhubungan antar variabel yang jumlahnya lebih dari dua dalam suatu rancangan
kausal, meskipun penggunaannya tidak bertujuan untuk menegaskan hubungan sebab
akibat secara mutlak. Pada penelitian ini, analisis jalur dipakai untuk menakar seberapa
besar pengaruh dari konservatisme akuntansi yang dijembati oleh variabel intervening,
dalam hal ini manajemen laba terhadap kualitas laba.
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Gambar 1. Model Path Analysis

P enghitungan koefisien determinasi (R?)adalah langkah pertama yang dilakukan di
dalam pengujian hipotesis riset ini. Melalui ukuran tersebut, penilaian akan seberapa jauh
variabel bebas mampu memberikan penjelasan terhadap variasi yang terjadi pada variabel
terikat akan didapatkan. Model yang dibangun akan memiliki kemampuan menjelaskan
yang kuat jika nilai R? yang didapatkan cenderung mendekati angka satu. Sebaliknya,
nilai R? yang rendah memperlihatkan bahwa kekuatan penjelasan model masih terbatas.

Sesudah tahap itu, dilakukan pengujian simultan. Uji simultan ini pada dasarnya adalah
untuk menggambarkan bagaimana kemudian variabel dependen dapat dipengaruhi oleh
variabel independen secara bersama-sama. Selain itu, t-test untuk uji parsial juga dapat
diaplikasikan untuk mengamati pengaruh masing-masing variabel bebas secara
individual. Kedua pengujian tersebut dijalankan dengan tingkat signifikansi 5%. Apabila
hasil perhitungan menunjukkan adanya pengaruh yang bermakna, maka dapat diketahui
bahwasanya diperoleh angka yang kurang dari 0,05 (<0,05) sebagai nilai signifikansi

Tahapan selanjutnya adalah menguji efek mediasi dengan menggunakan pendekatan
Sobel (Sobel,1982). Uji ini dapat menghitung pengaruh tidak langsung melalui koefisien
jalur dan standard error yang diperoleh. Nilai t-hitung hasil perhitungan kemudian
dikomparasikan dengan t-tabel sebagai dasar pengambilan keputusan. Peran mediator
dalam variabel intervening menjadi kuat apabia terbukti bahwasanya twapel tidak
melampaui nilai thitung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Tabel 1. Hasil Seleksi Berdasarkan Kriteria
Keterangan Jumla

Populasi: Perusahaan yang tercatat sebagai emiten di BEI selama
kurun waktu 2018 — 2023 (Perusahaan manufaktor subsektor 20
industri makanan dan minuman)
Menyaring sampel dengan Kriteria tertentu:

Perusahaan yang tidak secara konsisten menyajikan laporan
1. keuangan tahunan sepanjang periode pengamatan dieliminasi 0)
dari daftar calon sampel.
Perusahaan yang menyusun laporan keuangan dalam
denominasi selain rupiah juga dikecualikan.

(0)
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Perusahaan yang tidak mampu menunjukkan laba secara

3. rutin dalam enam tahun berturut-turut turut dikeluarkan dari (6)
kandidat

Sampel 14

Jumlah observasi (n x periode penelitian = 14 x 6 tahun) 84

Sumber: Hasil olahan peneliti, 2025

3.2.  Hasil Analisis
3.2.1. Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Standar
N Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi
Konservatisme 84 -.701 -.078 -.28865 132865
Akuntansi
Kualitas Laba 84 -.038 492 .15553 119122
Manajemen Laba 84 -254 110 -.01632 .059181
Valid N (listwise) 84

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS, 2025

Hasil tabel di atas memperlihatkan bahwa konservatisme akuntansi berada pada rentang
nilai minimum -0,701 hingga maksimum -0,078, dengan rerata —0,28865 serta
simpangan baku 0,132865. Angka yang negatif tersebut menunjukkan bahwasanya
semakin besar nilainya secara absolut, maka tingkat penerapan konservatisme dalam
laporan keuangan juga akan semakin tinggi. Nilai kualitas laba pada perusahaan sampel
tercatat berada pada rentang -0,038 hingga 0,492, dengan rata-rata 0,15553 serta
penyebaran data sebesar 0,119122. Angka tersebut memperlihatkan bahwasanya dsebaari
gian besar korporasi mampu menjaga kualitas laba dalam kategori cukup baik, meskipun
masih terdapat perbedaan antarentitas. Adapun untuk praktik manajemen laba bergerak
di antara —0,254 sampai 0,110, dengan rata-rata —0,01632 dan simpangan baku 0,059181,
sehingga menunjukkan kecenderungan rekayasa laba pada perusahaan relatif kecil.

3.2.2. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian pertama yang akan dilakukan di dalam pengujian
asumsi klasik. Data akan disebut normal apabila didapatkan p-value sebesar sekian yang
lebih kecil dari 0,05.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Model Regresi Pertama
Kolmogorov-Smirnov  Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
0,101 0,035 Data tidak normal
Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025

Pada model regresi pertama, didapatkan bahwasanya distirbusi datanya tidak normal. Hal
ini dapat terjadi karena p-value yang diperoleh yaitu sebesar 0,035 (lebih kecil dari 0,05).
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Walaupun demikian, dengan ukuran sampel mencapai 84, aturan Central Limit Theorem
tetap memperbolehkan penggunaan model karena distribusi residual dari sampel besar
akan cenderung mendekati distirbusi yang normal (Ghozali, 2018).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Model Regresi Kedua
Kolmogorov-Smirnov  Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
0,085 0,200 Data normal
Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025

Sebaliknya, pada model regresi kedua diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05),
sehingga distribusi residual dapat dikategorikan normal dan model layak dipakai untuk
analisis lanjutan.

2) Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk memastikan apakah kesalahan (error) dari model
saling terkait atau tidak. Runs Test digunakan dengan tingkat signifikansi 5% sebagai alat
analisis. Apabila nilai signifikansi berada di atas 0,05, model dapat dinyatakan bebas dari
autokorelasi.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi Model Regresi Pertama
Z Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
0,659 0,510 Tidak terjadi autokolerasi
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

Tabel 5 memperlihatkan hasil uji pada model regresi pertama, yaitu bahwasanya p-value
tercatat sebesar 0,510. Karena nilainya lebih besar dari 0,05, maka hubungan antar-galat
tidak ditemukan. Artinya, residu menyebar secara acak, sehingga model layak dipakai
untuk tahap analisis selanjutnya.

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi Model Regresi Kedua
Z Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
-0,439 0,661 Tidak terjadi autokolerasi
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

Adapun mengenai model regresi kedua yang ditampilkan pada Tabel 6 menghasilkan p-
value yang sebesar 0,661. Angka tersebut juga melewati ambang batas 0,05, sehingga
dapat ditegaskan bahwa autokorelasi tidak muncul pada model ini. Sehingga
kesimpulannya sama, yaitu tidak ditemukannya autokorelasi pada model. Hal tersebut
menegaskan bahwa model regresi kedua juga memenuhi prasyarat dan layak
dipergunakan dalam analisis pengujian lanjutan.

3) Uji Multikolinearitas
Dalam regresi linier Kklasik, salah satu prasyarat penting adalah ketiadaan

multikolinearitas. Untuk mengujinya, peneliti menggunakan indikator Tolerance dan
VIF. Model disebut tidak mengalami multikolianeritas jika memenuhi setidaknya dua
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persyartan yang ada, yaitu (1) Nilai VIF kurang dari 10, sedangkan untuk (2) Nilai

Tolerance adalah melebihi angka 0,1.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas Model Regresi Pertama

Variabel Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Konservatisme Akuntansi 0,921 1,086 Tidak ada
X) multikolinearitas
Manajemen Laba (Z) 0,921 1,086 Tidak ada

multikolinearitas

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

Dari tabel 7 di atas, hasil perhitungan memperlihatkan bahwasanya variabel
konservatisme akuntansi dan manajemen laba sama-sama memiliki Tolerance sebesar
0,921 serta VIF senilai 1,086. Oleh karena kedua ukuran ini sesuai dengan kriteria yang
dipersyaratkan, maka model dapat dinyatakan tidak mengandung multikolinearitas.
Dengan kata lain, keterhubungan linear antara konservatisme akuntansi dan manajemen
laba tidak berlebihan, sehingga kedua model regresi tersebut secara simultan bisa
digunakan tanpa adanya distrosi di dalam estimasi.

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas biasanya digunakan untuk memastikan ada atau tidaknya
perbedaan varian sisa regresi, sebab kondisi tersebut dapat melanggar syarat klasik.
Scatterplot yang membandingkan nilai prediksi baku dengan residual terstandarisasi
menjadi media pengujian. Apabila sebaran titik bergerak acak tanpa pola khusus, maka
model tersebut akan dianggap bebas dari heteroskedastisitas.

Scatterplat
Dependent Variable: Kualitas Laba

n Studentized Residual
L]

Regressic

Gambar 2. Output Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025

Pada Gambar 2, di sekitar garis nol secara random ditemukan titik yang menyebar,
sebagian titik-titik tersebut berada di atas dan sebagian lain di bawah sumbu horizontal
tanpa memperlihatkan pola tertentu. Dari sebaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa
regresi pertama berada dalam keadaan homoskedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Manajemen Laba

PO A
N o dote

ssion Studentized Residual

Regre:

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Output Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025

Adapun pada Gambar 3, penyebaran residual yang acak juga nampak, dalam hal ini tidak
mengerucut ataupun melebar, serta tidak membentuk lengkungan. Kondisi ini juga
memperlihatkan bahwasanya model regresi kedua pun telah memenuhi syarat asumsi
homoskedastisitas.

3.2.3. Analisis Regresi Linear

Pengujian keterkaitan antarvariabel yang dirumuskan dalam dua model dapat dilaukan
dengan menerapkan analisis regresi. Model pertama dipakai untuk menilai bagaimana
konservatisme akuntansi serta praktik manajemen laba memengaruhi kualitas laba.
Sedangkan model kedua diarahkan guna menelaah hubungan konservatisme akuntansi
terhadap manajemen laba.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Model Regresi Pertama

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) .054 027 1974 .052
g Komservatisme g4 089 356 3601 001
Akuntansi
Manajemen Laba -.593 199 -.295 -2.983 .004

a. Dependent Variable: Kualitas Laba
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

Dari hasil olahan data SPSS, didapatkan persamaan model pertama yang berbentuk:

Y =0,054-0,319 X-0,593 Z + ¢
Konstanta senilai 0,054 menunjukkan titik awal kualitas laba, yakni kondisi dasar saat
seluruh variabel bebas diperlakukan seolah-olah bernilai nol. Sementara itu, koefisien
konservatisme akuntansi yang bernilai —0,319 mengindikasikan bahwa setiap tambahan
satu unit pada tingkat konservatisme justru mengurangi kualitas laba sebesar 0,319,
dengan syarat faktor lain tetap tidak mengalami perubahan. Adapun nilai koefisien
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manajemen laba yang sebesar -0,593, menunjukkan bahwasanya peningkatan
manajemen laba satu satuan akan menurunkan kualitas laba 0,593, sehingga praktik
manipulatif tersebut terbukti mereduksi kualitas laba.

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Model Regresi Kedua

Coefficients®?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t  Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .020 .015 1.324 .189
Konservatisme 125 .047 281 2.654 .010

Akuntansi
a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

Adapun persamaan model kedua adalah:
Z7=0,020+0,125X +¢

Nilai konstanta 0,020 pada persamaan regresi tersebut menunjukkan bawasanya nilai
manajemen laba ketika konservatisme akuntansi dianggap tidak ada. Selanjutnya,
koefisien konservatisme akuntansi positif sebesar 0,125 menegaskan bahwa setiap
kenaikan satu poin konservatisme justru akan mendorong praktik manajemen laba naik
sebesar 0,125. Arah yang positif ini menimbulkan paradoks, karena konservatisme yang
semestinya berfungsi sebagai mekanisme pembatas, justru malah berkorelasi dengan
peningkatan perilaku manajemen laba.

3.2.4. Uji Hipotesis
1) Uji Koefisien Determinasi
Untuk menilai seberapa jauh variabel bebas mampu menerangkan perubahan pada

variabel terikat dalam suatu model regresi, pengujian koefisien determinasi dapat
digunakan.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Regresi Pertama

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 522% 272 254 102867
a. Predictors: (Constant), Manajemen Laba, Konservatisme Akuntansi
b. Dependent Variable: Kualitas Laba
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

Melalui model pertama, tercatat bahwasanya 0,254 merupakan nilai adjusted R square.
Dengan demikian, terdapat sekitar 25,4% variasi kualitas laba dapat diterangkan oleh
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kombinasi konservatisme akuntansi dan manajemen laba. Dengan kata lain, model ini
memiliki daya jelaskan yang moderat, sedangkan 74,6% sisanya berasal dari faktor
eksternal seperti iklim ekonomi makro, kebijakan internal korporasi, mekanisme tata
kelola, maupun hal lain yang tidak tercakup di dalam konteks penelitian ini.

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Regresi Kedua

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .281% 079 .068 057136
a. Predictors: (Constant), Konservatisme Akuntansi
b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

Adapun pada model kedua di atas, didapatkan bahwasanya nilai 0,068 adalah nilai dari
adjusted R square. Hal tersebut menjelaskan bahwasanya konservatisme akuntansi
mampu menerangkan variasi praktik manajemen laba sebesar 6,8% saja. Dengan
demikian, porsi terbesar yakni 93,2% dipengaruhi oleh determinan lain seperti desakan
pencapaian target keuntungan, insentif bagi manajemen, ataupun kebijakan akuntansi
yang diterapkan oleh perusahaan.

2) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Untuk menilai apakah variabel terikat dapat dipengaruhi secara bersama-sama oleh
variabel bebas, menerapkan uji F merupakan solusi untuk menjawabnya. Apabila tingkat
probabilitas uji tersebut menunjukkan angka di bawah 0,05, maka model regresi yang
digunakan dan dianalisis lebih lanjut. Rangkuman uji F pada model regresi pertama dan
kedua dapat ditelaah pada tabel di bawah berikut:

Tabel 12. Hasil Uji F Model Regresi Pertama

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression 321 2 160 15.153 .000
1 Residual .857 81 011
Total 1.178 83

a. Dependent Variable: Kualitas Laba

b. Predictors: (Constant), Manajemen Laba, Konservatisme Akuntansi

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

Perhitungan uji F pada regresi pertama di atas memperlihatkan nilai 15,153 dengan
probabilitas 0,000. Oleh karena angka tersebut lebih kecil dibandingkan ambang 0,05,
maka model ini telah terbukti valid untuk dipergunakan. Dengan demikian itulah,
konservatisme akuntansi yang digabungkan dengan praktik manajemen laba, ketika diuji
secara simultan, memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
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Tabel 13. Hasil Uji F Model Regresi Kedua

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .023 1 .023 7.045 .010
Residual .268 82 .003
Total 291 83

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

b. Predictors: (Constant), Konservatisme Akuntansi

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

Sedangkan pada model regresi kedua yang menampilkan hasil uji F pada regresi kedua
dengan nilai 7,045 serta signifikansi 0,010. Nilai tersebut berada di bawah 0,05, sehingga
model ini juga dinyatakan layak dipakai. Dengan kondisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwasanya konservatisme akuntansi telah terbukti dalam memberikan kontribusi
pentingnya secara parsial terhadap praktik manajemen laba.

3) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Untuk menelaah seberapa besar pengaruh dari variabel independen dalam memberikan
pengaruh secara terpisah terhadap variabel terikat pada model regresi, uji parsial dapat
digunakan. Apabila tingkat probabilitas < 0,05, maka hipotesis alternatif dikukuhkan,
menandakan adanya pengaruh yang bermakna. Hasil pengujian dari model regresi
pertama dan kedua terangkum pada Tabel 14 serta Tabel 15, yaitu sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil Uji t Model Regresi Pertama

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .054 027 1.974 .052
Konservatisme -.319 .089 -.356 -3.601 .001
Akuntansi
Manajemen Laba -.593 199 -.295 -2.983 .004

a. Dependent Variable: Kualitas Laba
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

Tabel 15. Hasil Uji t Model Regresi Kedua

Coefficients®?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1 (Constant) .020 .015 1.324 |.189
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Konservatisme 125 047 281 2.654 |.010
Akuntansi

a. Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2025

a. Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Kualitas Laba

Konservatisme akuntansi justru menimbulkan penurunan pada kualitas laba. Hal ini
terlihat dari nilai t -3,601 dengan signifikansi 0,001 (<0,05), yang menegaskan bahwa
semakin tinggi tingkat konservatisme diterapkan, semakin rendah pula kualitas laba yang
tercermin.

b. Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Manajemen Laba

Arah hubungan konservatisme akuntansi dengan praktik manajemen laba ternyata tidak
sesuai dugaan. Hasil perhitungan menunjukkan nilai t 2,654 dengan signifikansi 0,010
(<0,05), menandakan adanya pengaruh positif. Dengan kata lain, penerapan
konservatisme yang lebih ketat justru diikuti peningkatan kecenderungan manipulasi laba

c. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kualitas Laba

Manajemen laba telah terbukti dalam memperlemah kualitas laba. Nilai t sebesar -2,983
dengan signifikansi 0,004 (<0,05) menunjukkan bahwa semakin sering manipulasi laba
dilakukan, maka semakin rendah tingkat kredibilitas laba yang disajikan.

4) Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur dalam penelitian ini dipakai untuk menelusuri besarnya kontribusi
langsung, tidak langsung, maupun total antarvariabel. Melalui pendekatan ini, arah
pengaruh dalam model penelitian dapat terlihat secara lebih rinci.

Konservatisme B2 ) B3 _
Akuntansi — Manajemen Laba Kualitas Laba
(X) 0.125 () 0,593 ()
- — T 0,864
| j L

-0,319
Sumber: Data diolah Peneliti, 2025

Gambar 4. Hasil Uji Analisis Jalur

Keterangan:
B1,2,3 = Nilai Koefisien
€1 =J1— R?= ,/1— 0,254 =0,864

€ =,/1— R2=+1- 0,068 = 0,965
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Dari hasil analisis jalur di atas, konservatisme akuntansi (X) secara langsung menekan
kualitas laba (Y) dengan koefisien sebesar —0,319. Sedangkan untuk jalur tidak langsung
melalui manajemen laba (Z) menghasilkan besaran pengaruh (0,125 % —0,593) yakni
—0,074. Apabila keduanya digabungkan, total dampak konservatisme akuntansi terhadap
kualitas laba menjadi —0,393. Dari perbandingan besaran tersebut terlihat bahwa efek
langsung lebih dominan ketimbang efek tidak langsung.

5) Uji Sobel (Sobel Test)

Pengujian Sobel di dalam penelitian ini digunakan untuk menilai signifikansi peran
mediasi.

variable
B g
- = (SE,
wvariable *  variablo

A 0125 |

Z

B: 0593 |@

sex [0.047  |@

sk [0.199  |@

Sobel test statistic: -1.98422410
One-tailed probability: 0.02361543
Two-tailed probability: 0.04723086

Sumber: Data dioleh dengan Kalkulator Sobel Test, 2025
Gambar 5. Hasil Uji Sobel

Lewat perhitungan koefisien, yang tersaji di atas, nilai thitung yang didapatkan adalah
sebesar 1,984 yang lebih tinggi daripada ttabel 1,663, dengan signifikansi 0,023 yang
berada di bawah batas 0,05. Kondisi ini telah mengisyaratkan bahwasanya manajemen
laba berperan sebagai jalur mediasi yang valid antara konservatisme akuntansi dengan
kualitas laba. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwasanya hipotesis keempat (H4) telah
berhasil dibuktikan.

3.3.  Pembahasan
3.3.1. Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Kualitas Laba

Dalam hipotesis awal (H1), peneliti memperkirakan bahwa konservatisme akuntansi
mampu meningkatkan kualitas laba. Akan tetapi, perhitungan menghasilkan t sebesar -
3,601 dengan probabilitas 0,001, yang berarti lebih kecil daripada 0,05.Artinya, H1
ditolak karena konservatisme justru terbukti berpengaruh signifikan tetapi dengan arah
negatif pada kualitas laba. Kondisi ini menandakan bahwa semakin kuat penerapan
konservatisme di suatu entitas, semakin rendah mutu laba yang ditampilkan.

Menurut Givoly & Hayn (2000), konservatisme secara teoretis melahirkan akrual negatif

secara konsisten akibat percepatan pencatatan beban serta penundaan pengakuan
pendapatan. Prinsip kehati-hatian memang bisa menekan risiko laba yang dilebih-
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lebihkan, tetapi bila intensitasnya berlebihan, maka daya guna informasi laba dan
relevansinya menjadi menurun.

Penemuan ini sejalan dengan riset Kurniawan & Aisah (2020) yang yang menyimpulkan
bahwasanya konservatisme akuntansi akan berdampak secara negatif pada kualitas laba.
Tingkat konservatisme yang tinggi memang mampu mereduksi asimetri informasi karena
laporan lebih andal dan tidak mengandung pengakuan laba yang terlalu optimis. Akan
tetapi, konservatisme yang terlalu ketat justru akan berpotensi untuk menjadikan laba
berfluktuasi dan bersifat temporer. Akibatnya, konsistensi dan kemampuan laba dalam
mencerminkan kinerja ekonomi perusahaan juga akan berkurang.

3.3.2. Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Manajemen Laba

Hipotesis kedua (H2) merumuskan dugaan bahwasanya konservatisme akuntansi akan
menekan praktik manajemen laba. Di lain sisi, hasil pengujian statistik justru
menampilkan arah berbeda, di mana perolehan nilai t sebesar 2,654 dengan tingkat
signifikansi 0,010 yang berada di bawah ambang 0,05. Kondisi ini menyebabkan
hipotesis kedua tidak dapat diterima, sebab konservatisme akuntansi terbukti mendorong
praktik manajemen laba secara nyata. Dengan demikian, semakin kuat penerapan
konservatisme, peluang rekayasa pelaporan keuangan yang dilakukan juga akan semakin
menguat. Jika ditinjau melalui perspektif teori agensi, ketidakselarasan antara
kepentingan pemilik dan pengelola menjadi pemicunya. Tidak jarang manager
memanfaatkan ruang fleksibilitas dari prinsip konservatisme untuk menggeser waktu
pengakuan pendapatan maupun beban, demi mempertahankan target keuntungan atau
citra perusahaan.

Kesimpulan dari temuan ini selaras dengan Anjarningsih et al. (2022) yang memaparkan
bahwasanya konservatisme akan berkorelasi positif dengan manajemen laba. Selaras
dengan teori akuntansi positif, tekanan agar manajer memenuhi ekspektasi pemilik
mendorong digunakannya konservatisme. Orientasi konservatisme yang menurunkan
laba (income decreasing) umumnya akan dimotivasi oleh keinginan untuk mengurangi
beban pajak dengan cara mengecilkan angka laba yang dicatat. Selain itu, strategi
penurunan laba juga dimanfaatkan untuk meredam sorotan publik dan meminimalisasi
risiko biaya politis, terutama ketika perusahaan memperoleh keuntungan yang berlebih
pada situasi dan kondisi ekonomi yang menguntungkan.

3.3.3. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kualitas Laba

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwasanya praktik manajemen laba dapat berpotensi
menurunkan kualitas laba. Berdasarkan temuan dari hasil pengujian statistik
menunjukkan nilai t sebesar -2,983 dengan tingkat signifikansi 0,004, lebih kecil dari
batas 0,05, sehingga hipotesis ini telah terkonfirmasi. Dengan kata lain, semakin gencar
perusahaan melakukan rekayasa laba, kualitas informasi laba yang dipublikasikan juga
akan semakin merosot. Pernyataan ini pun selaras dengan Scoot (2012) yang menilai
bahwa pemilihan kebijakan akuntansi demi kepentingan tertentu justru akan mereduksi
reliabilitas laporan keuangan. Dalam perspektif teori keagenan, manajer yang melakukan
manajemen laba jugaa berpotensikan memunculkan ketegangan dengan pemilik
perusahaan dan memperlebar kesenjangan informasi, sehingga pada akhirnya kredibilitas
laporan juga akan menurun.
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Sejalan dengan itu, Mergia et al. (2021) menunjukkan bahwa manajemen laba mampu
mengubah kualitas laba baik secara bersama-sama maupun terpisah, karena kenaikan laba
dapat tercipta akibat dari manipulasi untuk mencapai target tertentu. Penelitian Abdullah
& Suardi (2017) pun menguatkan bukti bahwa praktik ini secara signifikan menurunkan
kualitas laba. Menurutnya, hanya laba yang dapat mencerminkan Kkinerja riil
perusahaanlah yang dianggap berkualitas, karena informasi tersebut dapat diandalkan
sebagai dasar di dalam pengambilan keputusan bagi semua pihak yang berkepentingan
terhadap keberlangsungan usaha.

3.3.4. Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Kualitas Laba melalui
Manajemen Lab

Hipotesis keempat (H4) menyebutkan bahwasanya konservatisme akuntansi dapat
menyalurkan pengaruhnya terhadap kualitas laba melalui praktik manajemen laba. Uji
statistik memperlihatkan nilai thitung -1,984 yang melebihi ttabel 1,663, dengan tingkat
signifikansi 0,023 (<0,05). Kondisi seperti ini menegaskan adanya jalur tidak langsung
yang signifikan, sehingga H4 dinyatakan terbukti. Hasil tersebut memberikan implikasi
bahwasanya manajemen laba benar-benar dapat berfungsi sebagai mediator penting
dalam hubungan antara variabel kualitas laba dan juga konservatisme akuntansi. Hasil
temuan ini menyimpulkan bahwaanya konservatisme tidak hanya memengaruhi kualitas
laba secara langsung, melainkan juga melalui perubahn perilaku di dalam manajemen
laba.

Anjarningsih et al. (2022) menegaskan bahwasanya pemanfaatan oportunistik dari
konservatisme akuntansi biasanya justru dapat memperbesar praktik manajemen laba,
sehingga menurunkan kualitas laba. Dalam kerangka ini, posisi manajemen laba menjadi
strategis karena dapat memperkuat maupun bahkan melemahkan pengaruh
konservatisme, bergantung pada arah serta intensitas penerapannya. Apabila manajer
mengeksploitasi manajemen laba untuk kepentingan pribadi, maka arah konservatisme
akan bergeser dari yang mulanya sebagai afungsi protektif informasi kan berubah menjadi
alat manipulasi, yang mengikis kualitas laba. Sebaliknya, bila manajemen laba dijalankan
secara efisien untuk menyelaraskan kepentingan pemilik dan pengelola, konservatisme
masih bisa menopang peningkatan kualitas laba.

4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya konservatisme akuntansi tidak selalu
memberikan dampak positif bagi kualitas laba. Sebaliknya, penerapan konservatisme
akuntansi yang berlebihan terbukti dapat menurunkan kualitas laba serta mendorong
praktik manajemen laba. Di sisi lain, kualitas laba juga terbukti tidak dipengaruhi secara
negatif dan signifikan oleh variabel manajemen laba, sehingga semakin intensif praktik
tersebut dilakukan, semakin rendah pula reliabilitas informasi laba yang tersaji. Meskipun
demikian, konservatisme akuntansi juga dapat memengaruhi kualitas laba secara tidak
langsung melalui peran mediasi manajemen laba. Dengan demikian, kualitas laba
perusahaan sangat ditentukan oleh bagaimana manajemen mengelola praktik
konservatisme, apakah akan diarahkan untuk kepentingan oportunistik yang merugikan,
atau lebih digunakan secara efisien untuk menjaga keselarasan kepentingan pengelola.
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